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IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISASI MORFOLOGIS
TANAMAN TALAS ( Colocasia esculenta ) LOKAL DI
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

ABSTRAK

Penelitian identifikasi dan karakterisasi morfologis tanaman talas telah
dilaksanakan di Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini dilakukan pada Bulan
Mei — Juli 2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana
pengambilan sampel menggunakan metode deskriptif yaitu pengambilan sampel
secara sengaja berdasarkan keberadaan tanaman talas yang di budidayakan di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Kriteria tanaman yang di identifikasi sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan yaitu tanaman talas yang mempunyai keunikan dan
mempunyai potensi dari segi morfologinya untuk di jadikan plasma nutfah. Dari
penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebanyak 5 aksesi tanaman talas,
karakter kualitatif diamati berdasarkan morfologi tipe tanaman, daun, bunga, umbi
dan akar. Aksesi tanaman talas dilakukan analisa kemiripan dengan menggunakan
NTSYS-pe yang memiliki nilai kesamaan matrik berkisar pada skala 33% sampai
56% (variasi sebesar 23%).

Kata kunci : identifikasi; karakterisasi; morfologi; talas; plasma nutfah

Xiv



IDENTIFICATION AND MORPHOLOGICAL
CHARACTERIZATION OF TARO ( Colocacia Esculenta L )
PLANTS IN THE LIMA PULUH KOTA DISTRICT

ABSTRACT

This research was conducted from May to July 2014. This study used purposive sampling
of plants with unique characteristics such that they may represent unique germplasm.
Five new accessions were described in terms of the morphology of the whole plant, its

leaves, flowers, tubers and roots. Plant similarity analysis used the NTSYS-pc program
which gave a similarity matrix of 33% to 56%

Keywords: identification; characterization; morphology; taro; germplasm

XV



BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber karbohidrat di wilayah Indonesia cukup banyak, misalnya padi,
ubi jalar, ubi kayu, jagung, talas, sagu dan laininya, sebagai sumber pangan utama
rakyat Indonesia adalah beras yang berasal dari padi. Keterbatasan lahan, bertam-
bahnya jumlah penduduk Indonesia dan faktor perubahan iklim, maka talas meru-
pakan sumber diversifikasi pangan yang dapat diandalkan.

Kebutuhan karbohidrat dari tahun ke tahun terus meningkat, sementara pe-
nyediaan karbohidrat dari serealia saja tidak mencukupi, sehingga peranan tana-
man penghasil karbohidrat dari umbi-umbian khususnya talas semakin penting.
Tanaman talas merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang memiliki peranan
cukup strategis tidak hanya sebagai sumber bahan pangan dan bahan baku industri
tetapi juga untuk pakan ternak. Oleh karena itu tanaman talas sangat diperlukan
saat sekarang ini artinya dalam penyediaan bahan pangan karbohidrat non beras,
dalam diversifikasi atau penganekaragaman konsumsi pangan lokal atau budaya
lokal, substansi gandum atau terigu, pengembangan industri pengolahan hasil dan
agroindustri serta komoditi strategi sebagai pemasok devisa melalui ekspor.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan karbohidrat dimasa menda-
tang terdapat berbagai macam kendala seperti laju pertumbuhan jumlah penduduk
yang masih cukup besar, terjadi alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian khu-
susnya lahan sawah di pulau Jawa dan di beberapa propinsi di luar pulau Jawa,
dengan iklim yang kurang menguntungkan di bidang pertanian maupun serangan
hama dan penyakit yang eksposif, tingkat konsumsi pangan karbohidrat (beras)
per kapita per tahun yang masih meningkat dan lain-lain. Kesemuanya itu akan
mengakibatkan semakin sulitnya penyediaan pangan, lebih-lebih bila masih ber-
tumpu kepada beras semata.

Talas mempunyai Indeks Glikemik yang lebih rendah di bandingkan
dengan beras, kentang dan sumber karbohidrat lainnya. Indek Glikemik adalah
tingkatan pangan menurut efeknya terhadap kadar gula darah. Dengan kata lain
indeks glikemik adalah respon glukosa darah terhadap makanan dibandingkan
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dengan respon glukosa darah terhadap glukosa murni. Indeks glikemik berguna
untuk menentukan respon glukosa darah terhadap jenis dan jumlah makanan yang
dikonsumsi. Indeks glikemik bahan makanan berbeda-beda tergantung pada
fisiologi, bukan pada kandungan bahan makanan. Semakin tinggi GI suatu
makanan, semakin cepat dampaknya terhadap kenaikan gula darah. GI suatu
bahan makanan dikatakan cukup tinggi jika nilainya > 70, GI sedang antara 56 —
69 dan GI rendah < 55. Dan nilai Gl pada nasi mencapai 88 — 89 (Rimbawan dan
Siagian, 2004).

Beras atau nasi putih memiliki indeks glikemik (glycemic index/GI) yang
cukup tinggi. Beras terdiri dari beberapa komponen yang meliputi karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, mineral dan komponen lainnya. Besar masing masing
komponen dipengaruhi oleh varietas, lingkungan budaya dan metoda analisa yang
dilakukan. Kandungan karbohidrat 74,9-77,8 %, protein 7,1-83 % dan lemak 0,5-
0,9 %. Kentang juga memiliki kadar GI yang cukup tinggi yaitu 70. Namun
dibanding nasi, kentang lebih banyak variasi nutrisi dan serat dengan kalori yang
lebih kecil. Kentang juga mengandung vitamin C yang cukup baik. Dalam 100
gram kentang mengandung Kalori 70 kkal, karbohidrat 15.9 gram, protein 1,89
gram, lemak 0.1 gram, kalsium 10 miligram, besi 0.73 miligram, vitamin K 2.9
mcg dan vitamin C 11.49 miligram.

Talas bisa menjadi sumber karbohidrat murah pengganti nasi yang kaya
akan nutrisi dan rendah GI yaitu 54. Kandungan terbesar dalam talas adalah
karbohidrat dan protein. Komponen karbohidrat di dalam talas berupa pati yang
kandungannya mencapai 77.9 % dan memiliki sifat yang mudah dicerna.
Sementara kandungan protein talas lebih tinggi dibanding singkong dan ubi jalar.
Kandungan serat dalam talas juga tinggi mencapai 5,3 gram atau 20,5%
memenuhi kebutuhan serat sehari. Konsumsi talas juga dapat mencegah resiko
gangguan jantung dan tekanan darah tinggi. Selain itu, talas juga meningkatkan
kadar basa pada mulut sehingga bisa membuat gigi lebih kuat.

Di beberapa daerah tanaman talas telah banyak dimanfaatkan sebagai ba-
han pangan, diversifikasi pangan maupun bahan pakan ternak serta bahan baku in-
dustri. Tanaman talas memiliki nilai ekonomi yang tertinggi karena hampir seba-

gian besar bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk konsumsi manusia. Tana-
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man talas yang merupakan penghasil karbohidrat berpontensi sebagai suplemen
atau subsitusi beras atau sebagai diversifikasi bahan pangan, bahan baku industri
dan lain sebagainya.

Talas mempunyai manfaat yang besar untuk bahan makanan utama dan
subsitusi karbohidrat dibeberapa negara termasuk di Indonesia. Selain itu sebagai
bahan baku industri dibuat tepung yang selanjutnya diproses menjadi makanan
bayi (di USA) kue-kue (di Philipina dan Columbia) serta roti (di Brazilia) semen-
tara di indonesia dibuat menjadi makanan enyek-enyek, dodol talas, chese stick
talas dan juga untuk pakan ternak (termasuk daun dan batangnya). Talas
mempunyai peluang yang besar untuk dikembangkan karena berbagai manfaat
dan dapat dibudidayakan dengan mudah sehingga potensi talas ini cukup besar
(Herawati, 1997).

Dari kenyataan terlihat bahwa potensi tanaman talas cukup besar
terdisribusi pada beberapa wilayah. Sumbangan tanaman talas sebagai salah satu
makanan yang mengandung karbohidrat ini belum menjadi prioritas. Pada
umumnya di budidayakan sebagai tanaman sela di sekitar pekarangan. Kondisi
penanaman dan pembudidayaan di idetifikasi mendapatkan tanaman talas yang
belum teridentifikasi baik data, jenis dan tahap pengolahannya. Pengembangan
kebutuhan pangan merupakan program utama pemerintah dalam upaya memenuhi
ketersediaan bahan makanan. Program ini memerlukan dukungan dari berbagai
aspek seperti peningkatan teknik budidaya bahan makan, memperluas alternatif
makan yang merupkan sebagai diversifikasi pangan

Sebelum mengolah talas menjadi beragam kudapan (olahan lain) dan jika
salah mengolah talas bukan makanan yang dihasilkan bertambah enak tapi pende-
ritaan yang bisa dipetik. Rasa gatal yang tertinggal di mulut setelah memakan ta-
las menjadi masalah tersendiri. Rasa gatal tersebut disebabkan oleh suatu zat ki-
mia yang disebut kalsium oksalat. Getah pada talas kadang dapat menimbulkan
rasa gatal pada tenggorokkan bila pencuciannya tidak benar. Teknik yang tepat
untuk mengolah talas agar tidak gatal adalah talas dikupas hingga bersih, kemu-
dian rendam dalam air garam dalam waktu 30 menit. Berdasarkan kelemahan ter-
sebut dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan talas yang memiliki
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kualitas baik dan dapat dimanfaatkan secara optimal di bidang pangan maupun
industri. Tanaman yang unggul dapat diperoleh dari kegiatan pemuliaan tanaman.

Pemuliaan tanaman merupakan ilmu terapan yang memanfaatkan
pengetahuan tentang genetika, patologi, fisiologi tumbuhan, statistik dan biologi
molekuler untuk digunakan dalam modifikasi spesies tumbuhan bagi keperluan
atau kebutuhan manusia. Sasaran akhir pemuliaan tanaman adalah tanaman yang
berproduksi optimal bernilai ekonomis yang tinggi.

Pada dasarnya kegiatan utama pemuliaan tanaman meliputi tiga hal yaitu
1) eksplorasi, identifikasi, 2) seleksi dan 3) evaluasi. Eksplorasi adalah suatu
kegiatan yang bertujuan mengumpulkan dan mengkoleksi semua sumber keraga-
man genetik yang tersedia. Identifikasi merupakan suatu kegiatan karakterisasi
semua sifat yang dimiliki atau yang terdapat pada sumber keragamaan gen sebagai
data base sebelum memulai rencana pemuliaan tanaman. Identifikasi dapat
dilakukan melalui tiga cara : 1) identifikasi berdasarkan morfologi, 2) identifikasi
berdasarkan sitologi, 3) identifikasi berdasarkan pola pita DNA (molekuler)
(Swasti, 2007).

Identifikasi morfologi tanaman talas adalah pengumpulan data dan pe-
ngenalan terhadap sifat morfologi suatu jenis tanaman talas dengan mengamati
dan mengukurnya atau menganalisis sederhana. Identifikasi morfologi merupakan
langkah awal dalam pengelolaan plasma nutfah suatu jenis tanaman. Kegiatan
identifikasi terhadap morfologi tanaman talas (Calocasia esculenta) diharapkan
dapat mengungkapkan potensi unggulan tanaman ini dan informasi yang di da-
patkan digunakan sebagai acuan untuk mengenalkan jenis-jenis tanaman talas baik
itu tumbuh secara liar maupun talas yang telah di budidayakan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan kerangka teori (kerangka pemikiran) pada latar
belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1). Apakah dari tiap lokasi terdapat perbedaan karakteristik tanaman talas
2). Apakah antar lokasi terdapat persamaan karakteristik tanaman talas, |
3). Apakah dari berbagai jenis yang ditemukan mempunyai potensi untuk
di kembangkan.




C. Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh informasi tentang tanaman talas yang berpotensi untuk
di jadikan sebagai diversifikasi dan ketahanan pangan dan mengumpulkan data
karakteristik morfologi tanaman talas sebagai informasi awal plasma nutfah
tanaman talas. Informasi ini penting bagi para pemulia tanaman sebagai sumber
genetik dalam program perakitan kultivar tanaman talas di Kabupaten Lima Puluh
Kota.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan data
bagi pihak yang membutuhkan dalam kegiatan yang berhubungan dengan
pengembangan tanaman talas.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Talas

Talas (Colocasia esculenta) termasuk tumbuhan tegak yang memiliki per-
akaran liar, berserabut dan dangkal. Batang yang tersimpan dalam tanah pejal,
bentuknya menyilinder (membulat), umumnya berwarna coklat tua, dilengkapi
dengan kuncup ketiak yang terdapat diatas lampang daun tempat munculnya umbi
baru, tunas (stolon). Daun memerisai dengan tangkai panjang dan besar.

Rukmana (1998) memaparkan bahwa tanaman talas merupakan tumbuhan
asli daerah tropis. Tanaman talas ini merupakan hasil ekspedisi Nikolai Ivanovich
Vavilov, seorang ahli botani dari Soviet yang menunjukkan bahwa sentrum asal
tanaman talas adalah daratan Cina dan India. Keterangan sejarah masuknya tana-
man talas ke Indonesia belum diketahui secara pasti. Dewasa ini tanaman talas te-
lah menyebar di seluruh wilayah nusantara. Sentra pertanaman talas terkonsen-
trasi di Pulau Jawa, daerah Bogor (Jawa Barat) dikenal dengan istilah talas Bogor,
sedangkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur popular dengan talas bentul.

Menurut Dalimarta (1999), kedudukan tanaman talas dalam sistematika
(taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut : Divis :  Spermatophy-
ta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Monocotyledoneae,Bangsa : Arales,Suku
: Araceae, Marga : Colocasia, Jenis : Colocasia esculenta L Schott.

Sedangkan menurut Purwono dan Heni P (2007), asal mula tanaman talas
ini berasal dari daerah Asia Tenggara, menyebar ke China dalam abad pertama,
Jepang, daerah Asia Tenggara lainnya dan ke beberapa pulau di Samudra Pasifik
akibat terbawa oleh migrasi penduduk. Talas merupakan bahan makanan pokok
bagi masyarakat sebagian besar di dunia ini. Di dalam family Araceae, talas se-
sungguhnya dikenal dengan nama Colocasia esculenta. Habitat tanaman ini di-
perkirakan berasal dari daerah tropis antara India dan Indonesia. Talas merupakan
bahan makanan pokok bagi masyarakat daerah pasifik, seperti New Zealand dan
Australia (Matthews, 2004).

Tanaman keladi jenis (Colocoasia esculenta) termasuk tumbuhan tegak
yang memiliki perakaran liar, berserabut dan dangkal. Tanaman monokotil se-

tinggi 90-180 cm. Batang yang tersimpan dalam tanah pejal, bentuk silinder (bu-
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lat), umumnya berwarna cokelat tua, dilengkapi dengan kuncup ketiak yang terda-
pat di atas, lampang daun tempat munculnya umbi baru, tunas (stolon). Daun ta-
las berbentuk perisai besar dengan tangkai panjang dan besar, lembaran daunnya
20-50 cm, dengan tangkai mencapai | meter panjangnya dan warna pelepahnya
bermacam-macam. Permukaan daunnya ditumbuhi rambut-rambut halus yang
menjadikannya kedap air.

Umbi talas segar sebagaian besar terdiri dari air dan karbohidrat. Kandun-
gan gizi yang terdapat pada 100 g umbi talas terdapat dalam tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi talas per 100 g Umbi*)

Talas (100g)

Beras (100g)

Kentang (100g)

Energi: 120 kal
Protein: 1,5 (g)
Lemak: 0,3 (g)
Hidrat Arang total: 28,2 (g)

Serat: 0,7 (g)

Energi: 129 kal
Protein: 4,1 (g)
Lemak: 1,3 (g)
Karbohidrat: 30,3 (g)

Serat: 2,9 (g)

Kalori: 70 kal
Karbohidrat: 15,9 (g)
Protein: 1,89 (g)

Lemak: 0,1 (g)

Kalsium: 10 (mg)

Abu: 0,8 (g) Kalsium: 5 (g) Besi: 0,73 (mg)

Kalsium: 31 (mg)

Fosfor: 108 (mg) Vitamin K: 2,9 (mcg)

Fosfor: 67 (mg) g Ba 1
, du: 15l (mg) Vitamin C: 11,49 (mg)
Besi: 0,7 (mg)
Vitamin A: 117 (IU)
Vitamin B1: 0,05 (mg)
Vitamin B1: 0,18 (mg)
Vitamin C: 2 (mg)
Vitamin C: 9 (mg)
Air: 69,2 (g)
Air: 63,5 (g)
Bagian yang dimakan: 85( %)

*)Sumber : Slamet D.S dan Ig. Tarkotjo (1990), majalah gizi jilid 4, hal 26
Pusat penelitian dan pengembangan kesehatan Depkes RI.



B. Jenis Jenis Tanaman Talas

Varietas talas yang telah dikenal di Indonesia sudah banyak, berikut bebe-
rapa varietas talas beserta karakteristiknya.

1. Talas Bogor

Salah satu jenis talas yang digemari orang ialah Colocasia esculenta L.
Schoott atau talas Bogor. Bedanya dengan Belitung, jenis ini mempunyai daun
yang berbentuk hati dengan ujung pelepah daunnya tertancap agak ketengah helai
daun sebelah bawah. Warna pelepah bermacam-macam. Bunga terdiri atas tang-
kai seludang dan tongkol. Bunga betinanya terletak di pangkal tongkol, bunga
jantan di sebelah atasnya, sedang diantaranya terdapat bagian yang menyempit.
Pada ujung tongkolnya terletak bungabunga yang mandul, umbinya berbentuk si-
linder sampai agak membulat. Talas Bogor ini mengandung kristal yang menye-
babkan rasa gatal. Terdapat keanekaragaman pada bentuk daun, warna pelepah,
bentuk dan rasa umbi serta kandungan kristal.

2. Talas Belitung

Talas belitung di sebut juga kimpul dengan nama ilmiah Xanthosoma sagi-
tifolium ini termasuk famili Areacea dan merupakan tumbuhan tahunan yang
mempunyai umbi batang maupun batang palsu yang sebenarnya adalah tangkai
daun. Umbinya digunakan sebagai bahan makanan dengan cara direbus ataupun
digoreng. Di Benua Afrika bagian barat, di daerah Sumatera Utara, Sumatera Se-
latan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara Barat telah dibudi-
dayakan secara teratur oleh para petani. Penanaman talas belitung menggunakan
jarak tanam 50 cm x 50 cm dan 100 cm x 100 cm. Sedangkan budidaya yang ti-
dak teratur meliputi daerah Aceh, Kalimantan Tengah, Bengkulu, Kalimantan Ba-

rat dan Nusa Tenggara Timur.

3. Talas Padang

Talas padang Colocasia gigantea Hook F hampir sama dengan jenis lain-
nya yang semarga, ialah colocasia esculenta. Perbedaannya ialah pada ukuran
pohonnya yang lebih besar, bisa mencapai tinggi 2 meter dan tangkai daunnya
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yang ditutupi lapisan lilin putih, serta urat-urat daunnya yang lebih kasar. Umbi
induknya cukup besar, akan tetapi tidak enak dimakan. Salah satunya yang telah
dibudidayakan mempunyai ukuran pohon yang lebih kecil untuk digunakan daun-
nya, kultivar ini dikenal dengan nama talas Padang. Jenis ini berasal dari Malay-
sia. Tumbuh dari dataran rendah sampai pegunungan (25 — 1.500 m dpl), pada hu-
tan campuran, hutan jati, di rawa-rawa dan pada padang alang-alang.

Di Jawa terdapat dari barat sampai ke timur Colocasia gigantean yang di-
budidayakan, dimanfaatkan tangkai dan daunnya saja. Umbinya, menurut analisa
mengandung 0,8 % protein kasar. Talas Padang diperbanyak dengan bijinya,
anaknya atau bagian pangkal umbinya beserta bagian pelepahnya. Karena yang
dimanfaatkan hanya daunnya, maka anakanaknya dibiarkan tumbuh di sekeliling
batangnya. Berbeda dengan talas Bogor, talas ini mudah sekali berbunga dan da-
pat berbuah serta berbiji banyak. Mengingat ukuran pohon dan umbinya yang be-
sar dan pembungaannya yang mudah, maka talas Padang mungkin dapat disilang-
kan dengan talas Bogor yang dapat berbunga.

C. Morfologi Tanaman Talas

1. Daun

Daun pada tanaman talas muncul dari tunas apikal berupa gulungan
dengan tangkai daun panjang dan tegak yang menopang lembar daun yang lebar
dan besar. Tangkai daunnya lembut panjang padat berisi, tetapi memiliki banyak
rongga udara yang memungkinkan tanaman beradaptasi terhadap kondisi
tergenang. Sifat umum talas adalah terdapatnya cairan getah menggigit yang
ditemukan di seluruh jaringan. Tinggi tanaman ini antara 0,5 — 1,5 m dan
memiliki daun berjumlah 2 sampai dengan 5 helai. Daun talas merupakan daun
lengkap, yaitu memiliki helaian daun, tangkai daun dan pelepah serta termasuk
daun tunggal. Tangkai daun berwarna hijau, bergaris-garis tua dengan panjang 20
- 60 cm. Daun berbentuk perisai, berwarna hijau dan terkadang agak kekuning-
kuningan.

Pangkal daun berlekuk dan ujungnya meruncing. Ibu tulang daun besar
dan dapat dibedakan dengan jelas dengan anak-anak tulang daun lainnya. Tepi
daun rata, dengan pertulangan daun menjari dan tipe peruratan daun memata jala.
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Bagian bawah daun berlapis lilin, sedangkan bagian atas daun berwarna lebih
cerah dari bagian bawahnya dan memiliki tekstur yang kasap. Batang sangat
pendek, biasanya terbungkus oleh pelepah daun dan berbentuk umbi (bongkol)
yang seringkali kita konsumsi (Purwanti, 1999).

2. Batang

Batang berada di dalam tanah, berwarna coklat agak kehitaman dan
terkadang diseliputi oleh bulu-bulu yang halus. Batang berbentuk bulat dan jarak
antar ruas batang sangat sempit atau pendek. Arah tumbuh batang tegak, sehingga
berdasarkan arah tumbuhnya cabang maka talas memiliki model arsitektur
Chamberlain. Akar tanaman ini termasuk sistem perakaran serabut, dimana akar
berasal atau tersusun atas sekelompok akar adventif yang terletak pada batang
yang sangat pendek dan berbentuk filiformis (Purwanti, 1999).

3. Umbi

Umbi merupakan satu organ dari tumbuhan yang merupakan modifikasi
dari organ lain dan berfungsi sebagai penyimpan zat tertentu (umumnya
karbohidrat). Organ yang dimodifikasi dapat berupa daun, batang, atau akar.
Bentuk modifikasi ini biasanya adalah pembesaran ukuran dengan perubahan
anatomi yang sangat jelas terlihat. Umbi biasanya terbentuk tepat di bawah
permukaan tanah. Organ penyimpan tidak harus berbentuk umbi. Beberapa jenis
tumbuhan menyimpan cadangan energi pada organ yang sama, tetapi tidak
mengalami banyak modifikasi bentuk, sehingga tidak membentuk umbi.
Tumbuhan memerlukan cadangan energi karena ia tidak bisa berpindah tempat
untuk menemukan sumber energi baru atau untuk membantu reproduksi jenisnya
(Djukri, 2006).

D. Syarat Tumbuh Tanaman Talas

1. Iklim

Talas dapat tumbuh pada ketinggian 0-1.300 m dpl. Di Indonesia sendiri
talas dapat tumbuh di daerah pantai sampai pergunungan dengan ketinggian 2000

m dpl, meskipun sangat lama dalam memanennya. Talas tumbuh tersebar di
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daerah tropis, sub tropis dan di daerah beriklim sedang. Pembudidayaan talas
dapat dilakukan pada daerah beriklim lembab (curah hujan tinggi) dan daerah
beriklim kering (curah hujan rendah), tetapi ada kecenderungan bahwa produk
talas akan lebih baik pada daerah yang beriklim rendah atau iklim panas. Curah
hujan optimum untuk pertumbuhan tanaman talas adalah 175 cm pertahun. Talas
juga dapat tumbuh di dataran tinggi, pada tanah tadah hujan dan tumbuh sangat
baik pada lahan yang bercurah hujan 2000 mm/tahun atau lebih. Selama
pertumbuhan tanaman talas menyukai tempat terbuka dengan penyinaran penuh
serta tanaman ini mudah tumbuh pada lingkungan dengan suhu 25-30° C dan
kelembaban tinggi (Rosmiatin, 1995).

2. Tanah

Tanaman talas menyukai tanah yang gembur, yang kaya akan bahan
organik atau humus. Tanaman ini dapat tumbuh pada daerah dengan berbagai
jenis tanah, misal tanah lempung yang subur berwarna coklat pada lapisan tanah
yang bebas air, tanah vulkanik, andosol, tanah latosol.

Tanaman talas untuk mendapatkan hasil yang tinggi, harus tumbuh di
tanah drainase baik dan PH 5,5-6,5. Tanah yang bergambut sangat baik untuk
talas tetapi harus diberi kapur 1 ton/ha bila PH nya di bawah 5,0. Tanaman talas
membutuhkan tanah yang lembab dan cukup air. Apabila tidak tersedia air yang
cukup atau mengalami musim kemarau yang panjang, tanaman talas akan sulit
tumbuh. Musim tanam yang cocok untuk tanaman ini ialah menjelang musim
hujan, sedang musim panen tergantung kepada kultivar yang di tanam (Enung,
1995).

E. Budidaya Tanaman Talas

Talas tumbuh tersebar di daerah tropis, sub tropis dan di daerah beriklim
sedang. Pembudidayaan talas dapat dilakukan pada daerah beriklim lembab (cu-
rah hujan tinggi) dan daerah beriklim kering (curah hujan rendah). Namun ada
kecenderungan bahwa talas ini akan lebih baik ditanam pada daerah yang berik-
lim rendah atau iklim panas. Purwono dan Heni (2007), memaparkan bahwa ta-
naman talas membutuhkan tanah yang lembab dan cukup air.

E. ' . B
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Apabila tidak tersedia air yang cukup atau mengalami musim kemarau
yang panjang, tanaman talas akan sulit tumbuh. Musim tanam yang cocok un-
tuk tanaman ini ialah menjelang musim hujan, sedang musim panen tergantung
kepada kultivar yang di tanam. Sedangkan menurut Rukmana (1998), kondisi ik-
lim di Indonesia cocok untuk pengembangan tanaman talas sepanjang tahun tanpa
terpengaruh oleh iklim dan tanaman talas ini memiliki toleransi tinggi terhadap
naungan, sehingga dapat ditanam secara tumpangsari dengan tanaman semusim
atau dijadikan tanaman sela di antara tanaman tahunan. Selain itu talas juga memi-
liki daya adaptasi luas terhadap jenis tanah, sehingga hampir semua jenis tanah
pertanian cocok untuk budi daya tanaman talas.

Pada umumnya pertanaman talas di Desa Taman Sari masih dilakukan se-
cara tradisional. Bibit berupa anakan yang diperoleh dari pertanaman sebelum-
nya. Bibit yang baik adalah anakan kedua atau ketiga dari pertanaman talas. Ana-
kan tersebut disimpan ditempat yang lembab setelah dipisahkan dari tanaman in-
duk untuk digunakan pada musim tanam berikutnya. Jika diambil dari tunas, bibit
diperoleh dari tunas talas yang telah berumur 5 — 7 bulan, yaitu tunas kedua dan
ketiga.

Dalam pertanaman talas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, dianta-

ranya :

1. Pemilihan bibit

Talas diperbanyak secara vegetatif, sehingga bahan tanaman yang diguna-
kan umumnya tunas dan anakan lengkap dengan tangkai daun. Talas dapat meng-
hasilkan anakan jika disuplai dengan nitrogen yang tinggi. Anakan yang diguna-
kan sebagai bahan tanam sebaiknya berasal dari tanaman yang telah berumur 5-7
bulan, dan bibit yang baik merupakan anakan kedua atau ketiga dari pertanaman
talas.

2. Pengolahan lahan

Walaupun talas relatif lebih tahan terhadap genangan, penanaman di atas
guludan lebih dianjurkan. Tujuannya adalah untuk menghindari dari genangan
dan mempermudah pada saat panen. Selain itu, kedalam setiap lubang tanam di-
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berikan pupuk kandang sebanyak 1-3 ton per hektar, kemudian ditutup dengan
tanah.

3. Cara tanam

Bibit ditanam tegak di lubang tanam, lalu tanah disekitarnya sedikit dipa-
datkan. Jarak antar tanaman berkisar 40-50 cm, jika terlalu rapat akan menyebab-
kan ukuran umbi menjadi kecil dan jumlah anakan berkurang.

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman talas ini yaitu penyiangan yang dilakukan setiap
bulan. Selain itu, anakan yang muncul sebaiknya dipangkas agar umbi dapat tum-
buh secara optimal. Pada umumnya talas di pupuk dengan pupuk kandang, na-
mun jika dipupuk dengan pupuk buatan, dosisnya disesuaikan dengan kondisi ta-
nah setempat. Talas responsif terhadap pemupukan urea, sehingga pupuk urea
umumnya diberikan sebanyak 50 kg/ha dan pupuk SP-36 diberikan dengan jumlah
yang sama, yaitu 50 kg/ha. Pemberian kedua pupuk tersebut dilakukan pada saat
tanaman berumur satu bulan. Pemberian urea tersebut diulang pada umur tiga dan
lima bulan dengan dosis yang sama, yaitu 50 kg/ha. Serangan hama dan penyakit
pada talas umumnya belum mendapat perhatian lebih. Pengendaliannya cukup
dengan sanitasi lapang dan mencabut tanaman yang terserang. Selain itu, di-
upayakan agar lahan tidak terlalu basah/lembab dan jarak tanamnya diperlebar
(Kuswara, 2002).

5. Panen dan pasca panen

Pemanenan talas dilakukan setelah tanaman berumur 6-9 bulan, tergantung
varietas yang ditanam. Pemanenan dilakukan dengan cara menggali umbi talas,
lalu tanaman talas dicabut dan pelepahnya di potong sepanjang 20-30 cm dari
pangkal umbi serta akarnya dibuang dan umbinya dibersihkan dari tanah yang me-
lekat. Masa panen talas perlu mendapat perhatian yang cermat, karena waktu pa-
nen yang tidak tepat akan menurunkan kualitas hasil. Panen yang terlalu cepat
akan menghasilkan talas yang tidak kenyal dan pulen, sebaliknya jika panen ter-
lambat akan menghasilkan umbi talas yang terlalu keras dan liat (Djukri, 2006).



BAB I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2014
(Lampiran 1). Penelitian ini dilakukan dalam wilayah Kabupaten Lima Puluh Ko-
ta dengan ketinggian 110 - 2.261 m diatas permukaan laut. Secara umum wilayah
Kabupaten Lima Puluh Kota beriklim tropis dengan temperatur antara 20 - 25°C,
dengan curah hujan rata-rata berkisar antara 2.200 sampai 3.750 mm/tahun. Ka-
bupaten Lima Puluh Kota yang terdiri dari 13 Kecamatan (Lampiran 7).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang telah digunakan dalam percobaan ini meliputi: Bagian dari
morfologi tanaman talas (Colocasia esculenta) seperti tipe tanaman, daun, bunga,
buah, cormus, cormel dan akar, sedangkan alat yang telah digunakan meliputi:
Munsell color chart, plastik, kertas label, pisau, cangkul, timbangan, meteran,
kamera digital dan alat tulis.

C. Metode Percobaan

Pada percobaan ini dalam memilih sampel menggunakan metoda Classi-
fied Purpose Sampling, yang diatur sebagai berikut :

1. Pilih 3 kecamatan potensial yang ditanami dengan tanaman talas
yang di budidayakan.

2. Dari masing-masing 3 kecamatan itu, dipilh 3 kenagarian potensial.

3. Masing-masing kenagarian potensial dipilih 3 jorong potensial.

4. Setiap jorong diambil sampel tanaman talas yang ada.

Dan untuk pengambilan tanaman sampel yang akan diteliti menggunakan
teknik pengambilan sampel secara sengaja (Purposive sampling) berdasarkan ke-
beradaan tanaman talas (Colocasia esculenta) yang dibudidayakan di Kabupaten
Lima Puluh Kota, maka semua kecamatan yang terdapat di Kabupaten Lima Pu-
luh Kota ditetapkan sebagai daerah untuk melakukan kegiatan identifikasi dan ka-

rakterisasi tanaman talas (Colocasia esculenta).
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Tanaman yang di identifikasi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
yaitu tanaman talas (Colocasia esculenta) yang mempunyai keunikan dan mem-
punyai potensi dari segi morfologinya untuk dijadikan plasma nutfah.

D. Pelaksanaan

1. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan data yang memuat
tentang keberadaan populasi dari tanaman talas yang terdapat di Kabupaten Lima
Puluh Kota. Pelaksanaan survey pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan data tentang talas di daerah tersebut, informasi di peroleh dari
masyarakat seperti tokoh masyarakat, petani dan wali nagari setempat serta pen-
carian langsung di lapangan dimana dari hasil survei penetapan lokasi pengamatan
di dapatkan pada tiga kecamatan yaitu Kecamatan Guguak, Kecamatan Akabiluru
dan Kecamatan Situjuah Limo Nagari (Lampiran 8).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa di temukan lima
genotipe tanaman talas dari tiga kecamatan yang terdiri dari : talas Hitam, talas
Sebawan, talas Putih, talas Kelapa dan talas Cina yang terdapat pada (Tabel 2).

2. Pengamatan Lapangan

Pengamatan ini dilakukan berdasarkan Guidebook karakterisasi dan evaluasi
plasma nutfah talas, Departemen Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Komisi Nasional Plasma Nutfah 2002 (Lampiran 2).

E. Aanalisis Data

1. Penyajian Data

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan baik data kualitatif
maupun data kuantitatif di tampilkan dalam bentuk tabel sehingga dari tabel nan-
tinya akan tampak perbandingan sampel yang telah diamati.

2. Analisis Kemiripan

Analisis kemiripan bertujuan untuk mengetahui kedekatan antara sampel
tanaman talas satu dengan sampel tanaman talas yang lain yang didapatkan di la-
pangan dengan menggunakan program perhitungan statistika yaitu program Ntsys

R
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Ver.2.02. Tanaman talas yang berkerabat dekat akan banyak persamaan antara
satu tanaman dengan tanaman lainnya.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Kabupaten Lima Pulu Kota

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi
Sumatra Barat yang terdeteksi memiliki tanaman talas secara sporadis pada
beberapa Kecamatan dan Kenagarian. Kabupaten Limah Puluh Kota mempunyai
luas wilayah 3.354,30 Km? yang berarti 7,94 % dari daratan Propinsi Sumatra
Barat yang luasnya 42.229,64 Km?. Kabupaten Limah Puluh Kota terdiri dari 13
Kecamatan dan 79 Nagari.

Berdasarkan letak geografis Kabupaten Limah Puluh Kota terletak antara
0°25°28,7'LU dan 0°22'14,52"'LS dan pada dengan 100° 15'44,10''-
100°50°47,80"'BT. Ketinggian 110 - 2.261 m di atas permukaan laut. Kabupaten
Lima Puluh Kota mempunyai kondisi topografi didominasi oleh wilayah datar,
bergelombang dan berbukit-bukit. Wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota yang
beriklim tropis dengan temperatur antara 20 - 25° C, dengan curah hujan rata-rata
berkisar antara 2.200 — 3.750 mm/tahun.

Kabupaten Lima Puluh Kota diapit oleh 4 Kabupaten dan I Propinsi yaitu :
Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Sijunjung, dan Kabupaten
Pasaman serta Propinsi Riau. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Rokan
Hulu dan Kabupaten Kampar Propinsi Riau, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Sijunjung, sebelah Barat berbatasan
dengan Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman, sebelah Timur berbatasan

dengan Kabupaten Kampar Propinsi Riau (Lampiran 5).

B. Hasil Pengamatan

Kegiatan identifikasi dan karakterisasi tanaman talas (Colocasia esculenta)
telah dilakukan pada tiga kecamatan yang telah di tetapkan di Kabupaten Lima
Puluh Kota yaitu : Kecamatan Guguak (KG), Kecamatan Akabiluru (KA),
Kecamatan Situjuah Limo Nagari (KS). Pada daerah ini terdapat tanaman talas
yvang memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang dibudidayakan oleh
masyarakat. Pengambilan sampel tanaman dilakukan di Kecamatan Guguak, jika
sampel (aksesi) terdapat kesamaan bentuk, jenis dan juga nama yang sama dari
informasi yang diperoleh dari petani yang ada di Kec Akabiluru dan Kec Situjuah




18

Limo Nagari maka sampelnya tidak diambi lagi. Jenis tanaman talas yang
teridentifikasi dari pada tiga kecamatan didapatkan pada tabel berikut :

Tabel 2. Jenis Tanaman Talas Dari Tiga Kecamatan

NO Jenis Dan Nama Lokal Lokasi T Habitat
Ditemukan
1 Talas hitam ( Taleh itam ) KG KA KS Lahan kering
2 | Talas sebawan ( Taleh sebawan ) KG Lahan kering

3 | Talas putih ( Taleh putiah/ Taleh biaso ) KGKAKS Lahan kering

4 | Talas Kelapa ( Taleh karambia ) KG Tanah basah /
terendam
5 | Talas Cina ( Taleh cino) KG KA KS I kasing

Keterangan : Jika terdapat kesamaan bentuk, jenis dan juga nama yang sama maka tidak
diambil sampelnya.

Untuk jenis tanaman talas sebawan dan kelapa hanya ditemukan di Kec.
Guguak.

1. Tipe Tanaman

Tipe Tumbuh tanaman talas diamati berdasarkan rentang tanaman yaitu
jarak yang diukur antara daun ke daun terluar yang saling berhadapan, di mana
rentang tanaman yang didapatkan yang paling lebar yaitu 300 c¢m yaitu pada jenis
talas Sebawan, jarak ini dapat dikatakan jarak yang maksimum horizontal yang
dicapai oleh daun yang tergolong lebar karena lebih dari 100 cm, dan rentang
tanaman yang terpendek dari semua genotipe talas adalah 80 cm yaitu pada jenis
talas Kelapa, jarak ini dapat dikatakan yang maksimum horizontal yang tergolong
sedang karena lebarnya hanya berkisar kurang dari 100 cm.

Tinggi tanaman dari semua sampel diukur berdasarkan jarak vertikal yang
di capai daun diukur dari permukaan tanah. Talas yang paling tinggi 275 cm pada
Jenis talas Sebawan dan yang paling rendah 120 c¢m pada jenis talas Kelapa.
Stolon dari tanaman ini tidak ditemukan hanya ada tunas yang langsung

menempel (sucker) pada jenis talas Sebawan. Untuk melihat tipe tanaman
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berdasarkan pengamatan rentang tanaman, tinggi tanaman dan tunas yang

langsung menempel (sucker) yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tipe Tanaman Talas

No.

Genotipe

Keterangan

Talas Hitam

- Rentang tanaman
280 cm

- tinggi tanaman 216
cm

Talas Sebawan

- rentang tanaman
300 cm

- tinggi tanaman 275
cm

- memiliki 1 sucker

Talas Putih

- rentang tanaman
270 cm

- tinggi tanaman 155
cm

Talas Kelapa

- Rentang tanaman 80
cm

- tinggi tanaman 120
cm

Talas Cina

- rentang tanaman
228 cm

- tinggi tanaman 155
cm
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2. Morfologi Daun

Berdasarkan karakter kualitatif morfologis daun talas didapatkan bahwa
daun tanaman talas tergolong daun lengkap karena memiliki helaian daun, tangkai
daun dan pelepah daun serta termasuk daun tunggal yang disajikan pada Gambar
2.

Gambar 2. Posisi Bentuk Permukaan Helaian Daun

No. Gambar Genotipe Keterangan

Talas Hitam Bentuk daun
berbentuk

mangkok

Talas Sebawan - Bentuk daun
berbentuk

mangkok

Talas Putih - Bentuk daun
berbentuk
mangkok

Talas Kelapa - Bentuk daun
tegak ujung
menghadap
ke bawah

Talas Cina - Bentuk daun
mendatar
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, posisi yang dominan (bentuk)
permukaan helaian daun yang diamati pada daun yang terbuka sempurna
ditemukan hanya tiga macam bentuk daun yaitu : posisi dominan yang berbentuk
mangkok pada talas Hitam, talas Sebawan, talas Putih dan untuk posisi dominan
tegak ujung menghadap ke bawah hanya di temukan pada jenis talas Kelapa,
sedangkan posisi yang dominan (bentuk) permukaan helaian daun yang mendatar
terdapat pada jenis talas Cina.

Dari Gambar 3 disajikan dengan jelas bentuk tepi helai daun tanaman
talas. Bentuk penuh yaitu terdapat pada jenis tanaman talas Hitam, talas Sebawan,
talas Kelapa, dan talas Cina sedangkan tepi helaian daun tanaman talas yang
bergelombang terdapat pada jenis tanaman talas Putih.

Warna helaian daun hijau tua yang di temukan pada jenis tanaman talas
Hitam, talas Sebawan, talas Putih dan tanaman talas jenis Cina, sedangkan warna
helaian daun yang hijau kekuningan di temukan pada talas Kelapa dengan
perbandingan panjang daun yang paling panjang 120 cm terdapat pada jenis talas
Hitam dan yang paling pendek terdapat pada jenis talas Kelapa yaitu 52 ¢cm dan
dengan lebar daun yang terlebar 86 cm pada jenis tanaman talas Hitam dan paling
terendah 36 cm pada jenis tanaman talas Kelapa.

Warna utama tulang daun yang juga telah di amati di temukan warna hijau
pada jenis tanaman talas Hitam, tanaman talas Sebawan, tanaman talas Putih,
tanaman talas Kelapa dan tanaman talas Cina, semua jenis tanaman talas memiliki
warna utama tulang daun yang sama yaitu warna hijau. Pola tulang daun pada
tanaman talas yang diamati berbentuk Y ditemukan pada jenis tanaman talas
Hitam, tanaman talas Putih, tanaman talas Kelapa dan jenis tanaman talas Cina,
sedangkan untuk jenis tanaman talas Sebawan pola tulang daunnya berbentuk V.
Untuk melihat warna tulang daun dan pola tulang daun dari lima genotipe
tanaman talas dapat dilihat yang disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 3. Bentuk Tepi Helaian Daun

No. Gambar Genotipe Keterangan gambar
1. Talas Hitam - tepi daun penuh
- warna helaian daun
hijau tua
s & Talas Sebawan - tepi daun penuh
- warna helaian daun
hijau tua
3. Talas Putih
- tepi daun
bergelombang
- wammna daun hijau
tua
4, Talas Kelapa - tepi daun penuh
- warna daun hijau
kekuningan
5. Talas Cina - tepi daun penuh

- warna daun hijau
tua

Y
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Gambar 4. Bentuk Persimpangan Petiol ( Tulang daun )

No. Gambar Genotipe Keterangan

Talas Hitam - pola tulang daun
berbentuk Y

- warna tulang daun
hijau

Talas Sebawan - pola tulang daun
berbentuk V

- wama tulang daun
hijau

Talas Putih - pola tulang daun
berbentuk Y

- warna tulang daun
hijau

Talas Kelapa - pola tulang daun
berbentuk Y

- 'warna tulang daun
hijau

Talas Cina - pola tulang daun
berbentuk Y

warna tulang daun
hijau

Warna petiol sepertiga atas yaitu ungu kehijauan pada jenis tanaman talas
Hitam, warna hijau muda pada jenis tanaman talas Sebawan, warna hijau muda
pada jenis tanaman talas Putih, dan warna keputihan pada jenis tanaman talas

Kelapa dan Cina.
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Perbedaan antara daun tanaman talas yang didapatkan bervariasi di
akibatkan mungkin karena pengaruh lingkungan sekitar dan juga faktor genetik
pada tanaman talas itu sendiri sehingga mengakibatkan adanya warna tulang daun
yang bervariasi.

Warna cincin petiol bagian bawah ditemukan merah muda pada jenis
tanaman talas Hitam dan untuk warna cincin petiol yang bewarna putih itu
ditemukan pada jenis tanaman talas Sebawan, talas Kelapa dan tanaman talas
Cina, sedangkan untuk jenis tanaman talas Putih warna cincin petiolnya yaitu
bewarna coklat muda. Warna pelepah daun, warna pelepah daun ditemukan
warna hijau muda pada jenis tanaman talas Sebawan, talas Putih dan talas Cina
sedangkan untuk jenis tanaman talas Hitam warna pelepah daunnya bewarna
merah keunguan dan warna keputihan pada jenis tanaman talas Kelapa.

3. Morfologi Umbi

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap morfologi umbi
(cormus) tanaman talas didapatkan bahwa bentuk umbi yang ditemukan beragam
yakni berbentuk memanjang pada jenis tanaman talas Hitam, talas Putih dan jenis
tanaman talas Kelapa sedangkan untuk jenis tanaman talas Sebawan dan tanaman
talas Cina bentuk umbinya berbentuk silindris, dimana dengan berat masing-
masing cormus juga bervariasi seperti : jenis tanaman talas Hitam memiliki
panjang cormus 40 cm yang tergolong panjang dengan berat 1,7 kg dan
mempunyai cabang umbi yang disebut dengan umbi cormel dengan berat total per
rumpun sebesar 1,4 kg dengan jumlah total cormel sebanyak 7 buah.

Jenis tanamn talas Sebawan memiliki panjang cormus 25 cm yang juga
tergolong kategori panjang dengan berat 2,6 kg tapi tidak memiliki cormel
(cabang cormus), untuk jenis tanaman talas Putih sama dengan tanaman talas
Hitam memiliki cormus dan cormel dengan panjang cormus 32 cm yang tergolong
kategori panjang dengan berat 1,3 kg dan juga memiliki cabang (cormel)
sebanyak 7 buah dengan berat 1,6 kg.

S



Gambar 5. Morfologi Umbi/Cormus Talas
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No.

Gambar

Genotipe

Keterangan

Talas Hitam

bentuk cormus
memanjang

cormus memiliki

cabang (cormel)

Talas Sebawan

bentuk cormus
silindris

cormus tidak
memiliki cabang
(cormel)

Talas Putih

bentuk cormus
memanjang

cormus memiliki
cabang (cormel)

Talas Kelapa

bentuk cormus
memanjang

cormus tidak

mempunyai
cabang (cormel)

Talas Cina

bentuk cormus
silindris

cormus tidak
mempunyai
cabang (cormel)
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Untuk jenis tanaman talas Kelapa panjang cormusnya 25 cm tergolong
kategori panjang dengan berat cormus 0,8 kg ini juga tidak memiliki cabang sama
dengan jenis tanaman talas Cina yang mempunyai umbi cormus yang tergolong
panjang dengan panjang 26 cm dan berat cormus 1,8 kg tapi umbi ini tidak
dikomsumsi karena serat yang keras dan kasar yang dimamfaatkan disini yaitu
jenis petiol yang yang di jadikan untuk konsumsi sebagai sayur.

Dari Gambar 5 dapat dilihat dengan jelas hasil pengamatan tentang
morfologis umbi, bentuk cormus maupun cabang cormus tanaman talas dari lima
genotipe . Hasil yang di dapatkan ini tidak seragam disebabkan karena mungkin
dipengaruhi oleh genotipe, kondisi lingkungan dan juga adanya penanganan yang
intensif seperti adanya pemeliharaan yaitu penyiangan dan pembumbunan oleh
petani itu sendiri.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada umbi talas yang
ditemukan juga sangat bervariasi, di mana warna daging cormus pada tanaman
talas Hitam ditemukan warna daging cormusnya orange, dengan warna serat
cormus merah, permukaan kulit cormus berserabut, dengan ketebalan kulit cormus
tergolong tipis dan tingkat serabut cormusnya mempunyai sedikit serabut dan
warna akar pada tanaman talas ini putih seragam.

Pada jenis tanaman talas Sebawan ditemukan warna daging cormus
orange, warna serat cormus kuning orange, permukaan kulit cormus berserabut,
ketebalan kulit cormus tipis dan warna akarnya putih yang seragam.

Pada tanaman talas Putih warna daging cormusnya ditemukan warna
orange, warna serat cormusnya kuning orange, warna serat cormusnya kuning
orange, permukaan kulit cormusnya berserabut dan mempunyai sisik, ketebalan
kulit cormusnya tipis dan tingkat serabut cormusnya adalah mempunyai sedikit
serabut dan warna akarnya putih seragam.

Pada jenis tanaman talas Kelapa warna daging cormusnya ditemukan
orange dengan warna serat daging cormusnya kuning orange, permukaan kulit
cormusnya berserabut, tingkat ketebalan kulit cormusnya tipis dan tingkat
serabutnya tergolong sedikit berserabut dan warna akarnya putih yang seragam.

Talas cina mempunyai warna daging cormus kuning, warna serat cormus

kuning muda, permukaan kulit cormus berserabut, ketebalan kulit cormus
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tergolong tebal dan tingkat serabut cormus tergolong tipis dan warna akarnya
putih seragam. Dari semua jenis talas yang diamati ditemukan serat cormus
beragam, hal itu di duga di pengaruhi oleh faktor genetik pada tanaman talas itu
sendiri. Untuk melihat warna daging dan warna serat umbi berdasarkan
pengamatan dapat dilihat yang disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Warna Daging Umbi (cormus, cormel) yang di konsumsi

No. Gambar Genotipe Keterangan

Talas Hitam - warna daging
cormel tidak
seragam

- warna serat
cormus merah

Talas Sebawan - warna daging
cormus orange

- warna serat
cormus kuning
orange

Talas Putih - warnna daging
cormel putih

- 'warna serat
cormus kuning
orange

Talas Kelapa - warna daging
cormus orange

- 'warna serat
cormus kuning
orange
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C. Analisis Kemiripan

Analisis kemiripan digunakan untuk menentukan seberapa dekat dan jauh
hubungan kemiripan anatara genotipe suatu tanaman dengan menggunakan sifat-
sifat morfologis dari suatu tanaman. Sifat morfologis dapat digunakan untuk pen-
genalan dan menggambarkan kemiripan dalam jenis. Jenis-jenis yang memiliki
kemiripan dekat mempunyai banyak persamaan antara satu jenis dengan yang
lainnya (Esti, 2001).

Tingkat perbedaan kemiripan dan ketidakmiripan ini disebabkan adanya perbe-
daan karakter morfologis antar aksesi pada kelompok tertentu, perbedaan itu baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Karakter-karakter kualitatif yang menyebab-
kan perbedaan tersebut seperti bentuk daun,tepi daun, warna helaian daun, warna
tepi helaian daun, warna utama tulang daun, warna petiol atas, warna cincin petiol
bawah dan seterusnya. Karakter kuantitatif berupa rentang tanaman, tinggi
tanaman, jumlah tunas, panjang daun, lebar daun, panjang cormus, berat cormus
dan berat total cormus. Perbedaan karakter morfologi antar tanaman talas juga
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tanaman membutuhkan keadaan ling-
kungan tertentu yaitu keadaan lingkungan yang optimum untuk mengekspresikan
genetiknya secara penuh (Sitompul dan Guritno, 1995).

Untuk melihat pola hubungan kemiripan tanaman talas yang diamaati dilaku-
kan analisi kemiripan berdasar 46 karakter morfologi terhadap 5 aksesi tanaman
talas di Kabupaten Lima Puluh Kota. Setelah di analisis menggunakan NTSYS-
pc menghasilkan dendogram seperti Gambar 7.
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T T T T T T T
[ xc} L 2]
Coafficiem

Gambar 7. Dendrogram lima aksesi tanaman talas terdiri dari (TH = talas
hitam, TP = talas putih, TS = talas sebawan, TK = talas kelapa,
TC = talas cina).

Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa hasil analisis 5 aksesi memiliki kesa-
maan matrik berkisar pada skala 33% sampai 56% (variasi sebesar 23%) Hal ini
berarti bahwa ada dua kelompok utama, bila dilihat pada nilai kemiripan 33%.
Kelompok pertama dibentuk oleh aksesi TH dan TP, dan kelompok kedua dibentuk
oleh aksesi TS, TK dan TC. Selanjutnya bila dilihat pada presentase kemiripan
56% dibentuk oleh aksesi TH dan TP. Jika dilihat dari tingkat kemiripan 43% ter-
bagi 2 kelompok kecil, kelompok pertama deibentuk oleh aksesi TS dan umtuk ke-
lompok yang kedua dibentuk oleh aksesi TK dan TC.

D. Budidaya Talas Berdasarkan Respoden Petani

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan petani sesuai dengan
kuisioner (Lampiran 6) bahwa pemberian nama oleh petani berdasarkan nama
lokal dan nama ini sudah turun temurun dari orang yang dahulunya. Dari
wawancara ini didapatkan beberapa jenis tanaman talas antara lain : Talas Hitam
(Taleh itam), Talas Sebawan (Taleh Sebawan), Talas Putih (Taleh putiah atau
Taleh biaso), Talas Kelapa (Taleh karambia ),Talas Cina ( Taleh cino ). Tanaman
talas Hitam berdasarkan wawancara dengan petani alasan petani menanam talas
ini untuk melengkapi kebutuhan pangan dengan nama lokal talas Hitam
(taleh itam), untuk asal bibit tidak diketahui karena merupakan tumbuh liar dan
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perbanyakan awal dipelihara dengan anakan yang tumbuh secara alami, jumlah
yang dimiliki yaitu sekitar +8 batang dengan kondisi tumbuh pada lahan miring
(slope), kondisi yang disukai pada tanah yang berteksture pasir dan penumpukan
aliran permukaan (run off) dan untuk pemeliharaan berupa penyiangan maupun
pemangkasan tidak secara intensif dilakukan karena penyiangannya bersamaan
dengan tanaman kakao.

Berdasarkan topografi tempat penanaman pada kondisi miring/cekungan
pemupukan tidak dilakukan, pola penanaman yaitu pola tumpang sari dengan
tanaman kakao, pengendalian hama dan penyakit itu tidak ada karena tanaman ini
belum ada ditemukannya penyakit maupun hama yang menyerang tanaman talas
ini, pemanenan tanaman talas yang dilakukan yaitu dengan cara pencongkelan
atau menggali sekeliling batang tanaman dan mengambil umbi (cormel) saja dan
untuk umur tanaman siap dipanen yaitu pada umur 8 bulan dengan cara masak
yang utama yaitu dipanggang, direbus dan juga dibikin keripik, dengan
konsistensi rebus solid/padat yang aromatic, rasa yang dapat dirasakan dengan
kegunaan sebagai bahan makanan, terkait informasi pasar untuk jenis tanaman
talas ini belum ada pasar yang istimewa hanya dimamfaatkan sebagai bahan
makanan dan melengkapi kebutuhan pangan rumah tangga.

Tanaman talas Sebawan dari hasil wawancara alasan petani menanam
tanaman talas ini yaitu sebagai konsumsi dan untuk memenuhi kebutuhan pangan,
untuk asal bibit tidak diketahui karena merupakan tanaman yang telah ada sejak
dahulunya dan merupakan tanaman budidaya dengan perbanyakan awalnya
ditanam dari anakan, jumlah tanaman talas yang dimiliki + 7 batang dengan
kondisi tumbuh pada lahan kering, untuk kondisi tumbuh yang disukai yaitu pada
pada tanah tanah yang subur seperti bekas tumpukan kotoran sapi/kerbau.

Pemeliharaan penyiangan maupun pemangkasan dilakukan hanya saat
pembersihan gulma pada tanaman kakao ini hanya bersifat sampingan dan juga
tidak ada pemupukan khusus selain pemberian berupa pupuk kandang dengan
pola tanam ditumpang sarikan dengan tanaman kakao dan pisang, pengendalian
hama penyakit tidak ada karena jarang ditemukan hama maupun penyakit

tanaman, pemanenan tanaman talas ini dengan cara dicabut langsung dengan
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kategori umur panen berkisar 1 tahun dan menurut petani jenis tanaman talas
Sebawan ini jika dilakukan pembumbunan dengan sejenis serasah atau lebih
bagusnya sabut kelapa dan diberikan pupuk kandang secara intensif maka
umbinya lebih besar lagi dengan umur lewat dari 1 tahun. Cara masak yang
utama yaitu digulai dan dikolak dengan konsistensi rebus yang bertepung dan
lunak dengan aromatic yang khas, kegunaan sebagai makanan dan untuk

informasi pasar tidak ada yang istimewa.

Tanaman talas Putih berdasarkan hasil wawancara dengan petani bahwa
alasan petani menanam yaitu untuk memperoleh hasil tanaman yang tinngi dan
dapat dijadikan sumber pendapatan. Asal bibit tidak diketahui karena merupakan
tanaman lokal sejak dahulunya dan tumbuh secara liar dan untuk perbanyakan
awal ditanam dari anakan, jumlah tanaman yang dimiliki yaitu + 500 batang
dengan kondisi tumbuh pada lahan kering untuk kondisi tumbuh yang disukai itu
tidak ada.

Pemeliharaan baik itu pemangkasan maupun penyiangan itu ada dilakukan
seperti pembumbunan secara intensif, alasan melakukan pembumbunan untuk
memperoleh umbi (cormel) yang lebih baik dari segi bobot maupun bentuknya
dan menjaga agar tidak terjadinya proses tumbuh cormel menjadi anakan baru,
penyiangan sangat berfungsi untuk mencegah gulma berkembang dan
pembuangan pelepah daun yang telah tua yang tujuannya untuk perkebangan
umbi (cormel) yang optimal. Pemupukan itu dilakukan dengan pemberian pupuk
kandang sebagai pupuk utama dan pemberian pupuk buatan seperti NPK, Urea
dan KCI pemberiannya tidak secara langsung atau semata untuk pupuk tanaman
talas melainkan saat pemupukan tanaman kakao, untuk sistem tanam yaitu

tumpang sari dengan tanaman kakao, pisang dan masih ada jenis tanaman lainnya.

Pengendalian hama maupun penyakit itu tidak ada karena tidak
ditemukannya hama maupun penyakit pada jenis tanaman talas ini, untuk
pemanenan itu lansung dicabut dengan umur panen sekitar 8 bulan dengan cara

masak utama yaitu direbus masakan spesial berupa olahan yaitu dijadikan keripik
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talas oleh pengusaha keripik, konsistensi rebus tergolong lunak agak lengket
dengan aromatic, rasa cormus dapat dirasakan, kegunaannya sebagai makanan,
informasi pasar itu sudah adanya harga pasar yang istimewa untuk jenis ini
harganya sampai mencapai 8000 rupiah/kg dan untuk sekrang harganya berkisar
4000 rupiah/kg.

Jenis tanaman talas Kelapa alasan petani menanam yaitu untuk konsumsi
dan untuk memenuhi kebutuhan pangan, asal bibit tidak diketahui tapi tanaman
budidaya dan perbanyakan awal ditanam dari anakan, jumlah tanaman talas yang
dimiliki + 20 batang dengan kondisi tumbuh tanah basah/terendam dan untuk
kondisi tumbuh yang disukai itu tidak ada.

Pemeliharaan baik itu penyiangan maupun pemangkasan tidak ada
alasannya gulma jarang tumbuh di dalam areal tanaman talas ini berhubungan
karna ada air, untuk pemupukan tidak ada sama sekali dengan pola tanam
monokultur, untuk hama dan penyakit tidak ada pengendaliannya karena tidak ada
ditemukan baik hama maupun penyakit pada jenis tanaman ini.

Panen dilakukan dengan cara langsung dicabut dengan kriteria umur panen
sekitar 8 bulan, cara masak utama digulai dan ini merupakan masakan spesialnya
dengan konsistensi rebusnya tergolong lunak, agak lengket dan bertepung yang
beraromatic, rasa cormus rebus itu dapat dirasakan dengan kegunaan utama
sebagai makanan dan untuk informasi pasar terkait belum adanya harga pasar

yang istimewa untuk jenis tanaman talas ini.

Jenis tanaman talas Cina, alasan petani menanam tanaman ini adalah untuk
dimasak sebagai bahan pelengkap kebutuhan rumah tangga, dengan asal bibit
tidak diketahui tapi merupakan tanaman budidaya daerah lokal dan untuk
perbanyakan ditanaman dari anakan lansung, jumlah tanaman talas yang dimiliki
oleh petani + 6 batang dengan kondisi tumbuh pada lahan kering dan untuk
kondisi tumbuh yang disukai itu tidak ada.
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Pemiliharaan seperti penyiangan dan pemangkasan itu tidak ada, pada
teknik penyiangan dan pemangkasan tidak ada karna yang dikonsumsi adalah
petiol, untuk pemupukan tidak ada dilakukan pemberian pupuk dengan pola
monokultur karena di tanam di pekarangan rumah.

Pengendaliah hama dan penyakit itu tidak ada karena tidak ada penyakit
pada jenis tanaman talas ini hanya ada sejenis ulat atau segolongan belalang yang
memakan daunnya dan itu tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhannya
karena hamanya tidak melewati ambang batas, untuk cara pemanen yaitu
mengambil dengan cara memotong petiol yang sudah tua, untuk umur panen
tanaman jenis talas Cina ini bisa dipanen saat berumur 6 bulan dengan cara masak
utama digulai dengan keguaan sebagai makan dan untuk informasi pasar itu tidak
ada karena belum ada harga yang istimewa untuk jenis tanaman talas ini.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi dan karakerisasi diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat lima jenis yang di budidayakan oleh petani sebagai sumber
karbohidrat dan sayur, yaitu talas hitam, talas sebawan, talas putih, talas
kelapa, talas cina.

2. Jenis yang mayoritas di budidayakan oleh petani yaitu jenis talas putih
karena ini mempunyai nilai potensi yang tinggi diolah menjadi keripik.

3. Dari Lima jenis yang didapati satu jenis talas dibudidayakan untuk tujuan
dipanen daunnya sebagi sayur yaitu jenis talas cina.

4. Dari hasil analisis 5 aksesi memiliki nilai kesamaan matrik berkisar antara

33% sampai 56% dengan variasi sebesar 23%.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk
melanjutkan penelitian ini dengan melakukan perakitan kultivar ini sehingga
mempunyai potensi yang tinggi untuk dikembangkan demi memenuhi kebutuhan
pangan di masa yang akan datang.
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Lampiran 2. Pengamatan di lapangan berdasarkan Guidebook
a. Tipe Tanaman

1) Rentang tanaman
Jarak maksimum horizontal yang dicapai oleh daun
1. Sempit (<50 cm)
2. Sedang (50-100 cm)
3. Lebar (>100 cm)
2) Tinggi tanaman

Jarak maksimum vertikal yang dicapai daun, diukur dari dasar tanah
1. Kerdil (<50 cm)
2. Sedang (50-100 cm)
3. Tinggi (>10 cm)

3) Jumlah stolon tanaman talas (Gambar 1). Stolon (sebelah kiri dan kanan).
0 = tidak ada
1=1-5
2=6-10
3=11-20
4=>20
4) Panjang stolon (tunas samping)
1. Pendek (<15 cm)
2. Panjang (>15 cm)
5) Jumlah sucker (tunas yang langsung menempel pada batang utama)
0. Tidak ada
1.1-5
2.6-10
3.11-2
4.>20

T
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b. Morfologi Daun

Pengamatan dilakukan pada dua daun terlebar/tanaman, dihitung rata-rata
dari masing-masing tanaman per aksesi.
1) Bentuk daun bagian basal (dengan mengabaikan perlekatan petiol) Posisi yang
dominan (bentuk) permukaan helai daun. Di amati pada daun yang terbuka
sempurna (Gambar 2)

1. Terkulai

2. Mendatar

3. Bentuk mangkok

4. Tegak-ujung menghadap ke atas

5. Tegak-ujung menghadap ke bawah

6. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)

| | - |
1 2 4 5
Gambar 2. Posisi predominan (bentuk) permukaan helai daun tanaman talas
2) Tepi daun (Gambar 3)

1. Penuh
2. Bergelombang

Gambar 3. Tepi helai daun tanaman talas
3. Berkelok-kelok (sinuate)
4. Lainnya (sebutkan pada descriptor h. Catatan)

& o o SR
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3) Warna helai daun. Di amati pada helai daun yang tua dan membuka sempurna
1. Keputihan
2. Kuning atau kuning kehijauan
3. Hijau
4. Hijau tua
5. Merah muda
6. Merah
7. Ungu
8. Kehitaman (biru-keunguan)
9. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
1) Variasi warna helai daun (varigata)
0 = tidak ada
1 =ada
2) Tipe varigata
1. Bercak-bercak
2. Totol-totol/loreng
3. Garis
4) Warna tepi helai daun. Di amati pada permukaan atas daun
1. Keputihan
2. Kuning
3. Orange
4. Hijau
5. Merah muda
6. Merah
7. Ungu
8. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
5) Tambahan pada helai daun
0 = tidak ada
1 =ada
6) Perbandingan panjang/lebar daun. Diukur pada lebar dan panjang maksimum
7) Pola persimpangan petiol
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Gambar 4. Pola persimpangan petiol tanaman talas

Area spot persimpangan petiol pada permukaan daun bagian atas (Gam-
bar 4)

8) Warna persimpangan petiol. Di amati pada permukaan atas
0. Tidak ada
1. Kuning
2. Hijau
3. Merah
4. Ungu
5. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan).

9) Warna utama tulang daun. Di amati pada permukaan atas helai daun di luar
tulang daun |

1. Keputihan
2. Kuning
3. Orange
4. Hijau
5. Merah muda
6. Merah
7. Kecoklatan
8. Ungu
9. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
1) Varigata tulang utama daun. Di amati pada permukaan atas
helai daun
0 = tidak ada
1 =ada
10) Pola tulang daun. (Bentuk pigmentasi tulang daun pada permukaan bawah
daun) (Gambar 5)
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1. Bentuk V

2. Bentuk I

3. Bentuk Y

4. Bentuk Y, dan meluas sampai tulang sekunder
5. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan).

Gambar 5. Pola tulang daun tanaman talas

11) Rasio panjang petiol/panjang helai daun
12) Warna petiol
1) Warna petiol sepertiga atas
1. Keputihan
2. Kuning
3. Orange
4. Hijau muda
5. Hijau
6. Merah
7. Coklat
8. Ungu
9. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
2) Warna petiol sepertiga tengah, sama seperti 12.1
3) Warna petiol sepertiga ke bawah, sama seperti 12.1
13) Garis-garis petiol
0 = tidak ada
1 =ada
14) Warna cincin petiol bagian bawah
1. Putih
2. Hijau (kuning kehijauan)
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3. Merah muda

4. Merah

5. Ungu

6. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
15) Irisan melintang bagian bawah petiol (Gambar 6)

1. Terbuka

2. Tertutup

Gambar 6. Irisan melintang bagian bawah petiol tanaman talas
16) Warna pelepah daun
1. Keputihan
2. Kuning
3. Hijau muda
4. Merah keunguan
5. Kecoklatan
6. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
1) Wama tepi pelepah daun
1. Coklat gelap (bersambung)
2. Coklat gelap (terputus-putus)
3. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
17) Lapisan lilin pada daun
0 = tidak ada
1 = rendah
2 = sedang
3 = tinggi.

c¢. Bunga

1) Formasi
0 = tidak ada
1 = berbunga jarang (<10% dari tanaman berbunga)
2 = berbunga (>10% dari tanaman berbunga)

S -



2) Warna tangkai bunga
1. Keputihan
2. Kuning
3. Orange
4. Hijau muda
5. Hijau
6. Mera
3) Jumlah bunga/ketiak daun (per kluster/tandan)
1. Satu
2. Dua
3. Tiga
4. Empat
5. Lima atau lebih
4) Jumlah tandan bunga/tanaman
1. Satu
2.2-3
3.4-6
4.7-10
5.>10
5) Bagian/porsi bunga jantan
1. Tertutup
2. Terbuka
6) Produksi pollen
0 = tidak ada
1 = ada
7) Warna pollen
1. Kuning muda
2. Kuning kecoklatan
3. Merah muda atau merah
4. Ungu atau ungu kebiruan
5. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
8) Fertilitas bunga betina
0 = tidak ada
1 = rendah (<40% bunga fertil)

T e
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2 = sedang (<80% bunga fertil)
3 = tinggi (hampir 100% bunga fertil)
9) Tambahan diujung bagian steril/rasio bagian jantan
1.<0,2
2.0,2-0,5
3.0,7-1
4.1,1-1,5
-
10) Pigmentasi bagian jantan. Diamati saat berbunga
0 = tidak ada
1 = ada
11) Rasio panjang tangkai bunga/panjang bunga
12) Warna limb (bagian pipih) pada spathium/seludang atas. Di amati saat
berbunga
1. Kuning muda
2. Kuning-orange
3. Kuning berbintik hiijau atau hijau keunguan
4. Kuning berbintik merah atau ungu kemerahan
5. Orange kemerahan
6. Merah
7. Ungu atau ungu kebiruan
8. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
13) Warna tabung (bagian bawah seludang yang menutup bunga)
1. Hijau
2. Hijau bergaris/berbintik merah kuning muda
3. Hijau bergaris/berbintik merah, ungu atau coklat gelap
4. Merah
5. Ungu
6. Kecoklatan
7. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
14) Warna daun bendera. Warna dominan sesudah muncul penuh
1. Whitish (transparan)
2. Kuning muda
3. Hijau muda

. EE g
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4. Pinkish

5. Keunguan

6. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
15) Bentuk seludang pada bunga jantan (Gambar 7)

1. Hooded/sendok

2. Keeled/lunas perahu

3. Datar

4. Terbuka penuh dan terkulai

5. Menggulung kebelakang

6. Terpuntir

7. Menggulung dan terpuntir

8. Tidak terbuka dan terpuntir (tidak ada gambar).

Gambar 7. Bentuk seludang pada bunga jantan tanamn talas

d. Buah (tandan buah, kepala buah)

1) Formasi buah

0 = tidak

1 =ada

2 = jarang
2) Warna buah. Di amati pada buah masak dengan kepala sehat, masing-masing
berry harus lunak

1. Keputihan

2. Kuning

3. Orange

4. Hijau muda

T
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5. Hijau tua

6. Merah

7. Ungu

8. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
3) Jumlah berry/tandan buah
4) Warna pelapis biji. Di amati pada biji kering

1. Keputihan

2. Coklat muda

3. Coklat tua

4. Merah terang

5. Merah tua atau ungu

6. Lainnya (disebutkan pada deskriptor h. Catatan)
5) Bentuk biji. Di amati pada biji kering (Gambar 8)

1. Memanjang

2. Ellip

3. Oval

4. Mempunya leher boto

5. Kerucut

6. Terpuntir

7. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)

Gambar 8. Bentuk biji tanaman talas

6)Jumlah biji/berry
e. Morfologi Umbi Cormus

1) Manifestasi cormus
0 = tidak ada
1 =ada

TR
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2) Panjang cormus. Diukur pada tanaman yang tua
1 = pendek (8 cm)
2 =sedang (12 cm)
3 = panjang (18 cm)
3) Cabang cormus (Gambar 9)
0 = tidak bercabang
1 = bercabang

Gambar 9. Cabang cormus tanaman talas

4) Bentuk cormus (Gambar 10)

1. Kerucut

2. Membulat

3. Silindris

4. Ellip

5. Halter

6. Memanjang

7. Datar dan bermuka banyak

8. Tandan

9. Bentuk palu (tidak ada gambar)

10. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan).
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7 8

Gambar 10. Bentuk cormus tanaman talas

5) Berat cormus. Diukur pada umur masak
1.0-0,5kg
2.0,5-2,0kg
3.2,0-4,0kg
4.>40kg
6) Warna korteks cormus
1. Putih
2. Kuning atau kuning-orange
3. Merah
4. Merah muda
5. Coklat
6. Ungu
7. Kehitaman
8. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
7) Warna daging cormus bagian tengah
1. Putih
2. Kuning
3. Orange
4. Merah muda
5. Merah
6. Merah-ungu
7. Ungu
8. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan).
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8) Warna serat daging cormus

1. Putih

2. Kuning muda

3. Kuning atau orange

4. Merah

5. Coklat

6. Ungu

7. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
9) Permukaan kulit cormus (Gambar 11)

1. Halus

2. Berserabut

3. Terdapat sisik

4. Terdapat serabut dan sisik

5. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h.

Gambar 11. Permukaan kulit cormus tanaman talas

10) Ketebalan kulit cormus
1. Tipis
2. Tebal
11) Tingkat serabut cormus
0 = tidak ada
1 = sedikit berserabut
12) Warna tunas
1. Putih
2. Kuning-hijau
3. Merah muda/merah
4. Ungu
5. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
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f. Morfologi Umbi Cormel
1) Jumlah cormel
1.<§
2.5-10
3.>10
2) Berat cormel
1=100¢g
2=250¢g
3=500¢g
4=>500¢g
3) Bentuk cormel
1. Kerucut
2. Bulat
3. Silindris
4. Ellip
5. Memanjang
6. Memanjang dan melengkung
7. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
4) Warna daging cormel.
1. Putih
2. Kuning
3. Orange
4. Merah muda
5. Merah
6. Merah-ungu
7. Ungu

8. Warna tidak seragam (dengan bintik warna terang atau gelap)
9. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)

g. Akar

1) Warna akar
1. Putih
2. Merah (orange-merah)
3. Coklat (keabuan-merah)

ST T
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4. Lainnya (sebutkan pada deskriptor h. Catatan)
2) Kerseragaman warna akar

0 = tidak

l=ya

h. Catatan

Semua informasi yang perlu ditambahkan, terutama yang ditulis lainnya
dicatat di deskriptor ini.
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Lampiran 3. Tabel Simpul Morfologis Tanaman Talas Di Kabupaten Lima Puluh Kota

A. Tipe tanaman

Jenis Talas
No Pengamatan
Hitam Sebawan Putih Kelapa Cina
I 1 | Rentang tanaman Lebar Lebar Lebar Sedang Lebar
2 | Tinggi Tanaman Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
3 | Jumlah Stolon Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
4 | Panjang Stolon Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
5 | Jumlah Sucker Tidak Ada 1 §/d5 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
B. Daun
r Jenis Talas
No Pengamatan
Hitam Sebawan Putih Kelapa Cina
I | Bentuk Daun Bagian Basal | Bentuk Mangkok | Bentuk Mangkok | Bentuk Mangkok Tegak ke bawah Mendatar
| 2 | Tepi Daun Penuh Penuh Bergelombang Penuh Penuh
L3 Warna Helai daun Hijau Tua Hijau Tua Hijau Tua Kuning Kehijauan Hijau tua
:j:m"zﬂiw;jmi Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada
2. Tipe Varigata Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Loreng Garis
I4 Warna Tepi Helai Daun Hijau Hijau Hijau Kuning Hijau
5 SR PR B Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
6 | Panjang Dan Lebar Daun P:120,L: 86cm P: 118, L:65cm P:84  L: 62cm P:52,L: 36cm P: 78, L:60cm
r'l Pola Persimpangan Petiol 1 2 2 2 2
8 e o Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
9 g;‘;')‘“ Utama Tulang Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
| gm‘l’nﬂig""' Ty Thvwma Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
IlO Pola Tulang Daun Bentuk Y Bentuk V Bentuk Y Bentuk Y Bentuk Y
i 1 | Ratio Panjang Petiol 170 cm 256 cm 107 cm 129 cm 119cm
iz Warna Petiol
| A Wama Petiol Sepertiga | ;00 K chijauan Hijau Muda Hijau Muda Keputihan Keputihan
- Tolict Boporign Ungu Hijau Tua Hijau Muda Keputihan Hijau Muda
4 gﬁ\?&ma Petiol Scpertiga Ungu Keputihan Hijau Tua Hijau Keputihan Hijau
EJ Garis-garis Petiol Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada
¢ | Wana Ciacks Potiol Merah Muda Putih Coklat Muda Putih Putih
F_S_ L":;na‘h ;‘i?:‘ﬂﬂs agian Tertutup Terbuka Terbuka Tertutup Tertutup
16 | Warna Pelepah Daun Merah Keunguan Hijau Muda Hijau Muda Keputihan Hijan Muda
| {I)fnm Tepi Pelepah CG Bersambung |  Hijau Muda CG Bersambung Keputihan Coklat Gelap
I[7 Lapisan Lilin Pada Daun Sedang Sedang Sedang Tidak Ada Rendah
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C. Cormus
| Jenis Talas
No Pengamatan
Hitam Sebawan Putih Kelapa Cina
| 1 | Manifestasi Cormus Ada Ada Ada Ada Ada
2 | Panjang Cormus Panjang Panjang Panjang Panjang Panjang
3 | Cabang Cormos Bercabang Tidak Bercabang Bercabang Tidak Bercabang Tidak Bercabang
4 | Bentuk Cormus Memanjang Silindris Memanjang Memanjang Silindris
5 | Berat Cormus 1,7Kg 26kg 1.3kg 0.8 kg 1.8 kg
6 | Warna Corteks Cormus Kuning Oranye Putih Putih Putih Kuning Oranye
7 m:"mmmus Oranye Oranye Oranye Oranye Kuning
8 g;::sm o Merah Kuning Oranye Kuning Oranye Kuning Oranye Kuning Muda
E o Berserabut Berserabut Serabut dan Sisik Berserabut Berserabut
10 | Ketebalan Kulit Cormus Tipis Tipis Tipis Tipis Tebal
11 | Tingkat Serabut Cormus | Sedikit Berserabut | Sedikit Berserabut Sedikit Berserabut Sedikit Berserabut Sedikit Berserabut
12 | Wamna Tunas Merah Muda Tidak Ada Merah Muda Tidak Ada Tidak Ada
D. Cormel
Jenis Talas
No Pengamatan
Hitam Sebawan Putih Kelapa Cina
I | Jumlah Cormel 7 Buah Tidak Ada 7 Buah Tidak Ada Tidak Ada
2 | Berat Cormel 1,4 kg Tidak Ada 1,6 kg Tidak Ada Tidak Ada
3 | Bentuk Cormel Memanjang/M Tidak Ada Memanjang/M Tidak Ada Tidak Ada
4 | Wama Daging Comel Wg":r':agn‘“‘ Tidak Ada Putih Tidak Ada Tidak Ada
E. Akar
Jenis Talas
No Pengamatan
Hitam Sebawan Putih Kelapa Cina
T Warna Akar Putih Putih Putih Putih Putih
2 | Keseragaman Warna Akar Ya Ya Ya Ya Ya




Lampiran 4. Hasil data kuisioner dari pemilik tanamn tanaman talas yang diamati di Kabupaten Lima Puluh Kota

Nama Nama Umur Nagari Pendidikan Asal bibit Jumlah Pemeliharaan | Pemupukan Pengendalian HPT Panen
aksesi petani tanaman
hama pengendalian | Umur Cara Pasca
panen panen panen
Hitam Nomi 57 thn | Simpang Sugiran SD Tidak diketahui 8 batang Tidak Tidak Tidak ada Tidak ada 8 bln Cormel Konsumsi
Sebawan | Sudirman | 55thn | Simpang Sugiran SD Daerah setempat 7 batang Tidak Pukan Tidak ada Tidak ada #1thn | Dicabut | Konsumsi
Putih Basrial | 62 thn Belubus SD Tidak diketahui 500 batang Ada Putan Tidak ada Tidak ada 8 bin Dicabut Dijual
Kelapa Efriwati | 39thn | Simpang Sugiran SMP Daerah setempat 20 batang Tidak Tidak Ada Tidak ada 8 bin Dicabut Konsumsi
Cina Dt. Kodo | 54thn | Simpang Sugiran SD Daerah setempat 6 batang Tidak Tidak Ada Tidak ada 6 bin Petiol Konsumsi

¥




Lampiran 5. Peta Kabupaten Lima Puluh Kota*

PETA KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

U

‘_Jr_

Proprisi Risu

Proprs Riag

Katwapaton Agam
ab Sawah Lurto Sjurgang

ol Tarah Datar

*Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota 2010.
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Lampiran 6. Formulir
Responden Petani
Nama
Umur
Alamat
Pendidikan
Alasan Menanam
1) Nama lokal
Nama yang diberikan oleh petani. Sebutkan bahasa dan dialeknya apabila grup
etnisnya tidak tersedia ?
2) Asal bibit (Diketahui/tidak diketahui)
a. Jika tidak diketahui, apakah tanaman talas tumbuh
a. Budidaya
b. Liar
b. Jika diketahui, bagaimana perbanyakan awal
a. Ditanam dari benih
b. Ditanam dari anakan
¢. Dipelihara dengan anakan tumbuh secara alami
3) Jumlah tanaman talas yang dimiliki?
4) Kondisi tumbuh
Tanah basah/terendam
Tanah basah/lahan pertanaman

& p

2

Lahan kering

.

Lahan miring/slope
e. Rawa asli
f. Karang (jepitan)
5) Kondisi tumbuh yang disukai
Apabila ada, jelaskan persepsi petani pada descriptor?
a. tidak ada
b. ada

6) Apakah dilakukan pemeliharaan? (penyiangan dan pemangkasan)
a. Jika ya, kenapa ?

AN Y .
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b. Jika tidak, kenapa ?
7) Apakah dilakukan pemupukan?( Ya/tidak)
Jika ya, pupuk apa yang diberikan
a. Urea
b. TSP
¢ Kt
d. Lain-lain
8) Pola tanam ?
a. Monokultur
b. Tumpangsari (disebut jenis tanamannya).
9) Apakah dilakukan pengendalian hama dan penyakit ?(Ya/Tidak)
a. Jika ya, apa hama dan penyakit yang dominan ?
b. Bagaimana pengendalian yang dilakukan ?
c. Jika tidak, kenapa ?
10) Bagaimana cara panen talas yang telah dilakukan?
a. Langsung dicabut
*b. Umbi saja yang diambil
¢. Lain-lain
11) Berapa umur tanaman siap di panen?
a. Empat Bulan
b. Enam Bulan
c. Delapan Bulan
12) Cara masak yang utama (khusus cormus) ?
a. Direbus
b. Dipanggang
c. Dibakar
d. Masakan spesial di lokasi tersebut
13) Konsistensi cormus rebus ?
a. Lengket
b. Solid/padat
c. Lunak
d. Bertepung



14) Aroma cormus rebus ?
a. non aromatic
b. aromatic

15) Rasa cormus rebus ?
a. Hambar
b. Dapat dirasakan
c. Enak

16) Kegunaan ?
a. Makanan
b. Obat
c. Pakan ternak
d. Pupuk hijau
e. Tanaman hias
f. Upacara

17) Informasi pasar

Apakah ada harga istimewa untuk tipe talas yang ada ?

a. tidak ada
b. ada

58
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Lampiran 7. Nama-Nama Kecamatan dan Nagari di Kabupaten Lima Puluh

Kota

Kecamatan

Nagari

1. Kecamatan Luak

Mungo

Andaleh

Sungai Kamunyang
Tanjuang Haro Sikabu Kabu

2. Kecamatan Payakumbuh

Sungai Beringin

Piobang

Koto Baru Simalanggang
Simalanggang

Koto Tangah

Taeh Baruah

Taeh Bukik

3. Kecamatan Lareh Sago Halaban

Halaban

Ampalu
Tanjuang Gadang
Sitanang

Labuah Gunuang
Balai Panjang
Bukik Sikumpa

4. Kecamatan Situjuah Limo Nagari

Situjuah Gadang
Situjuah Banda Dalam
Situjuah Batua

Tungka

Situjuah Ladang laweh

5. Kecamatan Akabiluru

Koto Tangah Batu Hampa
Batu Hampa

Sariak Laweh

Sei Balantik

Suayan

Pau sangik

Durian Gadang
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6. Kecamatan Harau

Taram

Bukik Limbuku
Pilubang

Batu balang

Koto Tuo

Lubuak Batingkok
Gurun

Sari Lamak
Tarantang

Solok Bio-Bio

Harau

7. Kecamatan Mungka

Jopang manganti
Mungka

Talang Maua
Simpang kapuak
Sungai Antuan

8. Kecamatan Guguak

Simpang Sugiran
Sungai talang
Guguak VIII Koto
VII Koto Talago
Kubang

9. Kecamatan Suliki

Kurai

Suliki
Limbanang
Tanjuang Bungo
Andiang

10. Kecamatan Gunuang Omeh

Pandam Gadang
Koto Tinggi
Talang Anau

11. Kecamatan Bukik Barisan

Koto Tangah
Banja Laweh
Maek

Sungai Naniang
Baruah Gunuang
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12. Kecamatan Pangkalan Koto Baru

Koto Alam
Mangilang
Pangkalan

Gunuang Malintang
Tanjuang Balik

Tanjuang Pauh

13. Kecamatan Kapur X

Koto Lamo
Lubuak Alai
Muaro Paiti
Koto Bangun
Durian Tinggi
Sialang

Galugua




Lampiran 8. Lokasi Pengamatan Terpilih

Kecamatan

Nagari

Jorong

1. Kecamatan Guguak

Simpang Sugiran

Sungai Talang

Kubang

5 B

Baliak
Lokuang
Boncah
Belubus
Bukik Apik
Kaludan
Kubang
Kotobaru

Taratak

2. Kecamatan
Akabiluru

Batu Hampa

Sungai Balantiak

Sariak Laweh

LR W

Koto Baru

Batu Hampa
Durian Gadang
Bawah

Ateh

Sawah Padang
Nagari Gadang
Baruah Andaleh

3. Kecmatan Situjuah

Limo Nagari

Tungkar

Batur

Ladang Laweh

o W

Sawah Loweh
Sungai Lansek

Dalam Nagori

Topi
Tangah
Lakuang
Ateh
Bawah




